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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden  

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
  

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

 Nama   :………………………………………………………. 

  

 Jenis Kelamin :……………………………………………………….. 

 

 Kelas  :……………………………………………………….. 

 

 Alamat  :………………………………………………………… 

 

 

 

Setelah membaca Lembar Permohonan Menjadi Responden yang diajukan oleh 

saudari Yanes Arta Yeza, Mahasiswa semester VIII Program studi sarjana Ilmu 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu, yang penelitiannya tentang 

“Perbandingan Pemberian Kompres Kunyit Kuning dengan Kunyit Putih Terhadap 

Penurunan Skala Nyeri Pada Lansia Dengan Rheumatoid Arthritis di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu”, maka dengan ini saya menyatakan bersedia 

menjadi responden dalam penelitian tersebut, secara sukarela dan tanpa ada unsur 

paksaan dari siapapun. 

 

Demikian persetujuan ini saya berkisar agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

           

        Bengkulu ,      Juli 2025 

   

 

 

                   Responden 

 

 

 

(……………..) 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 

 

Kepada : 

 

Yth. Saudari calon responden penelitian 

 

Di  

Puskesmas Telaga Dewa Bengkulu 

 

Dengan hormat,  

  

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

 Nama  : Yanes Arta Yeza 

  

 NPM  : 2114201004  

 

Pekerjan  : Mahasiswa semester VIII Program Studi Sarjana Ilmu 

Keperawatan Universitas   Muhammadiyah Bengkulu 

 

Bersama ini saya mengajukan permohonan kepada saudara untuk 

bersedia menjadi responden dalam penelitian saya yang berjudul 

“Perbandingan Pemberian Kompres Kunyit Kuning dan Kunyit Putih Terhadap 

Penurunan Skala Nyeri Pada Lansia Dengan Rheumatoid Arthritis 

Perbandingan Pemberian Rendaman Kunyit Kuning dengan Kunyit Putih 

Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada Lansia Dengan Rheumatoid Arthritis di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu”,yang pengumpulan 

datanya akan dilakukan pada bulan April. Adapun tujuan dari penelitian saya 

ini adalah untuk mengetahui perbandingan Rendaman kunyit kuning dengan 

kunyit putih terhadap penurunan skala nyeri pada lansia. Saya akan  tetap 

menjaga segala kerahasiaan data maupun informasi yang diberikan. Demikian 

surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian, kerjasama dan kesediaanya 

saya mengucapkan termakasih. 

 

       Bengkulu ,   April 2025 

 

        Peneliti 

 

Yanes Arta Yeza 

NPM 2114201023 
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Lampiran 3. SOP Kunyit Kuning 

 

 STANDAR PROSEDUR 

OPERASIONAL  (SPO) KOMPRES 

KUNYIT KUNING 

Definisi  

Kompres hangat ialah tindakan yang dilakukan dengan 

memberikan cairan dengan suhu yang hangat atau panas 

pada daerah tertentu, kunyit kuning memiliki kurkuminoid 

(3-4%) yang berperan sebagai antioksidan dan anti-

inflamasi, minyak atsiri (2-5%), fruktosan dan glukosa, tanin 

dan pati 

Tujuan  

Untuk memberikan panduan dalam penggunaan kompres 

kunyit sebagai terapi alternatif untuk mengurangi nyeri dan 

peradangan pada pasien. 

Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. 2-3 ruas kunyit  

2. Air bersih untuk mencuci 

3. Parutan 

4. Saringan  

5. Baskom 

6. Kain 

Prosedur  

A. Orientasi 

1. Salam (Assalamu’alaikum wr.wb) 

2. Perkenalkan diri  

3. Indentivikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama, lengkap, tanggal lahir, 

dan/nomor rekam medis) 

4. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

B. Tahap Kerja 

5. Siapkan air hangat dalam baskom.  

6. Campurkan air perasan kunyit kedalam air 

hangat. 

7. Celupkan kain bersih kedalam campuran 

tersebut, peras sedikit agar tidak menetes. 

8. Tempelkan kain yang telah docelupkan kearea 

yang nyeri atau meradang.  

9. Biarkan selama 15-20 menit. 

Evaluasi  
1. Tanyakan kepada pasien mengenai prubahan nyeri 

setelah kompres. 

2. Amati respon pasien terhadap terapi yang diberikan 



79 
 

 

Dokumentasi  

1. Pastikan tidak ada reaksi alergi terhadap kunyit 

sebelum melakukan kompres 

2. Lakukan prosedur ini secara berkala sesuai 

kebutuhan pasien  

Referensi  

Arinda , Y., Mujahidin, & Utama, A. Y. (2024). 

PENGARUH KOMPRES HANGAT KUNYIT 

TERHADAP NYERI PADA PENDERITA GOUT 

ARTHRITIS. Jurnal 'Aisyiyah medika, 2019. 

Khasanah, I. K. (2018). efektifitas kompres kunyit putih 

(curcuma zedoaria) terhadap intensitas nyeri sendi 

rheumatoid arthritis pada lansia dipuskesmas 

tegalrejo tahun 2018. program studi ilmu 

keperawatan, 48-49. 

Rahmadhany, R. D. (2023, April 06). Serupa tapi tak sama, 

ini perbedaan tumu lawak dan kunyit. Retrieved 

Maret 17, 2025, from Hellosehat.com: 

https:hellosehat.com/herbal-

alternatif/herbal/perbedaan-tumulawak-dan-kunyit/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 

 

Lampiran 4. SOP Kunyit Putih  

 
 STANDAR PROSEDUR 

OPERASIONAL  (SPO) KOMPRES 

KUNYIT PUTIH 

Definisi  

Kompres hangat ialah tindakan yang dilakukan dengan 

memberikan cairan dengan suhu yang hangat atau panas 

pada daerah tertentu, kunyit putih memiliki kandungan 

memiliki kurkuminoid yang berbeda dengan kunyit kuning, 

kunyit putih memiliki kurkuminiod (0,5-1,5%), terpenoid, 

komponen fenol seperti vanilin, germagron tumeron. 

Tujuan 

Untuk memberikan panduan dalam penggunaan kompres 

kunyit sebagai terapi alternatif untuk mengurangi nyeri dan 

peradangan pada pasien. 

Persiapan Alat 

dan Bahan 

1. 2-3 ruas kunyit  

2. Air bersih untuk mencuci 

3. Parutan 

4. Saringan  

5. Baskom 

6. Kain 

Presedur  

A. Orientasi 

1. Salam (Assalamu’alaikum wr.wb) 

2. Perkenalkan diri 

3. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir/ nomor 

rekam medis 

4. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah presedur 

B. Tahap Kerja 

1. Siapkan air hangat dalam baskom.  

2. Campurkan air perasan kunyit kedalam air 

hangat. 

3. Celupkan kain bersih kedalam campuran 

tersebut, peras sedikit agar tidak menetes. 

4. Tempelkan kain yang telah docelupkan kearea 

yang nyeri atau meradang.  

5. Biarkan selama 15-20 menit. 

Evaluasi  
1. Tanyakan kepada pasien mengenai prubahan nyeri 

setelah kompres. 

2. Amati respon pasien terhadap terapi yang diberikan 
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Dokumentasi  

1. Pastikan tidak ada reaksi alergi terhadap kunyit 

sebelum melakukan kompres 

2. Lakukan prosedur ini secara berkala sesuai 

kebutuhan pasien 

Referensi 

Arinda , Y., Mujahidin, & Utama, A. Y. (2024). 

PENGARUH KOMPRES HANGAT KUNYIT 

TERHADAP NYERI PADA PENDERITA GOUT 

ARTHRITIS. Jurnal 'Aisyiyah medika, 2019. 

Khasanah, I. K. (2018). efektifitas kompres kunyit putih 

(curcuma zedoaria) terhadap intensitas nyeri sendi 

rheumatoid arthritis pada lansia dipuskesmas 

tegalrejo tahun 2018. program studi ilmu 

keperawatan, 48-49. 

Rahmadhany, R. D. (2023, April 06). Serupa tapi tak sama, 

ini perbedaan tumu lawak dan kunyit. Retrieved 

Maret 17, 2025, from Hellosehat.com: 

https:hellosehat.com/herbal-

alternatif/herbal/perbedaan-tumulawak-dan-kunyit/ 
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Lampiran 5. Data Rheumatoid Athritis 
 

DATA PENDERITA RHEUMATOID ARTHRITIS DI DINAS KESEHATAN 

KOTA BENGKULU 

No Puskesmas 

Jumlah Penderita Rheumatoid 

Arthritis 

1 Sawah Lebar 49 

2 Lingakar Timur 0 

3 Nusa Indah 73 

4 Kuala Lempuing 24 

5 Jembatan Kecil 146 

6 Betungan 0 

7 Telaga Dewa 897 

8 Pasar Ikan 321 

9 Kandang Mas 70 

TOTAL 1.580 
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DATA PENDERITA RHEUMATOID ARTHRITIS DI PUSKESMAS TELAGA 

DEWA KOTA BENGKULU 

No Bulan Jumlah 

1. Januari 54 

2. Februari 55 

3. Maret 61 

4. April 60 

5. Mei 65 

6. Juni 70 

7. Juli 91 

8. Agustus 85 

9. September 85 

10. Oktober 70 

11. November 62 

12. Desember 65 

Total  829 
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Lampiran 6. Tabel Observasi Pre-Post Intervensi Kunyit Kuning 

 

TABEL OBSERVASI PRE DAN POST INTERVENSI KUNYIT 

KUNING 

 

No 
Nama 

Responden 
Umur 

Jenis 

kelamin 

Pre Test Post Test 

Skala 

Nyeri 
Kategori 

Skala 

Nyeri 
Kategori 

1 Tn. R 62 L 8 Parah 7 Parah 

2 Ny. Y 56 P 6 Sedang  3 Ringan 

3 Ny. S 56 P 8 Parah  7 Parah 

4 Ny. I 56 P 6 Sedang  5 Sedang 

5 Ny. N 60 P 8 Parah  6 Sedang 

6 Tn. R 65 L 7 Parah  5 Sedang 

7 Ny. U 58 P 8 Parah  7 Parah 

8 Ny. D 68 P 6 Sedang  3 Ringan 

9 Tn. M 56 L 5 Sedang  3 Ringan 

10 Ny. P 56 L 7 Parah  4 Sedang 

11 Ny. E 58 P 5 Sedang  3 Ringan 

12 Tn. A 58 L 8 Parah  7 Parah 

13 Tn. D 63 L 5 Sedang  2 Ringan 

14 Ny. A 60 P 4 Sedang  3 Ringan 

15 Ny, B 56 P 4 Sedang  2 Ringan 
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Keterangan : 

Skala nyeri Kategori 

1-3 Ringan 

4-6 Sedang 

7-10 Parah 
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Lampiran 7. Tabel Observasi Pre-Post Intervensi Kunyit Putih 
 

TABEL OBSERVASI PRE DAN POST INTERVENSI KUNYIT 

PUTIH 

 

No 
Nama 

Responden 
Umur 

Jenis 

klamin 

Pre Test Post Test 

Skala 

Nyeri 
Kategori 

Skala 

Nyeri 
Kategori 

1 Tn. Z 55 L 4 Sedang  1 Ringan  

2 Tn. R 63 L 8 Parah  4 Sedang  

3 Tn. D 56 L 6 Sedang  5 Sedang  

4 Tn. R 66 L 7 Parah  6 Sedang  

5 Ny. S 58 P 5 Sedang  5 Sedang  

6 Ny. R 68 P 7 Parah  6 Sedang  

7 Ny. T 56 P 7 Parah  7 Parah 

8 Ny. R 58 P 6 Sedang  4 Sedang 

9 Ny. V 58 P 6 Sedang 4 Sedang  

10 Ny. D 57 P 4 Sedang  3 Ringan  

11 Ny. B 56 P 6 Sedang 5 Sedang  

12 Ny. A  58 P 6 Sedang  2 Ringan  

13 Ny. J 56 P 7 Parah 6 Sedang  

14 Ny. J 60 P 5 Sedang 3 Ringan  

15 Ny. H 59 P 6 Sedang 2 Ringan  
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Keterangan : 

Skala nyeri Kategori 

1-3 Ringan 

4-6 Sedang 

7-10 Parah 
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Lampiran 8. Dokumentasi 
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Gambar 1. Rendaman Kunyit Kuning 15 Responden (Pre-Test)  
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Gambar 2. Rendaman Kunyit Kuning 15 Responden (Post-Test) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rendaman Kunyit Putih 15 Responden (Pre-Test) 
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Gambar 4. Rendaman Kunyit Putih 15 Responden (Pre-Test) 
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Lampiran  9. Hasil Olah Data 

 

HASIL OLAH DATA 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 55 1 3.2 3.3 3.3 

56 11 35.5 36.7 40.0 

57 2 6.5 6.7 46.7 

58 7 22.6 23.3 70.0 

59 1 3.2 3.3 73.3 

60 2 6.5 6.7 80.0 

62 1 3.2 3.3 83.3 

63 2 6.5 6.7 90.0 

65 1 3.2 3.3 93.3 

66 1 3.2 3.3 96.7 

68 1 3.2 3.3 100.0 

Total 30 96.8 100.0  

Missing System 1 3.2   

Total 31 100.0   

 

 

Statistics 

UMUR   

N Valid 30 

Missing 1 

Mean 58.57 

Median 58.00 

Mode 56 

Minimum 55 

Maximum 68 
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JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 10 32.3 33.3 33.3 

PEREMPUAN 20 64.5 66.7 100.0 

Total 30 96.8 100.0  

Missing System 1 3.2   

Total 31 100.0   

 

NILAI PRE 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 2 6.5 13.3 13.3 

5 3 9.7 20.0 33.3 

6 3 9.7 20.0 53.3 

7 2 6.5 13.3 66.7 

8 5 16.1 33.3 100.0 

Total 15 48.4 100.0  

Missing System 16 51.6   

Total 31 100.0   

 

TINGKAT NYERI PRE 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SEDANG 8 25.8 53.3 53.3 

PARAH 7 22.6 46.7 100.0 

Total 15 48.4 100.0  

Missing System 16 51.6   

Total 31 100.0   
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NILAI POST KUNYIT KUNING 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 13.3 13.3 13.3 

3 5 33.3 33.3 46.7 

4 1 6.7 6.7 53.3 

5 2 13.3 13.3 66.7 

6 1 6.7 6.7 73.3 

7 4 26.7 26.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
 

 

 

TINGKAT NYERI POST KUNYIT KUNING 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RINGAN 7 46.7 46.7 46.7 

SEDANG 4 26.7 26.7 73.3 

PARAH 4 26.7 26.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

NILAI PRE KUNYIT PUTIH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 2 13.3 13.3 13.3 

5 2 13.3 13.3 26.7 

6 6 40.0 40.0 66.7 

7 4 26.7 26.7 93.3 

8 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  
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TINGKAT NYERI PRE KUNYIT PUTIH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SEDANG 10 66.7 66.7 66.7 

PARAH 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

NILAIPOST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 6.7 6.7 6.7 

2 2 13.3 13.3 20.0 

3 2 13.3 13.3 33.3 

4 3 20.0 20.0 53.3 

5 3 20.0 20.0 73.3 

6 3 20.0 20.0 93.3 

7 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

TNPOST 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RINGAN 5 33.3 33.3 33.3 

SEDANG 9 60.0 60.0 93.3 

PARAH 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAI PRE .201 15 .106 .874 15 .038 

NILAI POST .244 15 .017 .854 15 .020 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NILAIPRE .233 15 .027 .917 15 .171 

NPOST .144 15 .200* .959 15 .669 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

NILAI POST - NILAI PRE Negative Ranks 15a 8.00 120.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 15   

a. NILAI POST < NILAI PRE 

b. NILAI POST > NILAI PRE 

c. NILAI POST = NILAI PRE 

 

 

Test Statisticsa 

 

NILAI POST - 

NILAI PRE 

Z -3.453b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

NILAIPRE - 

NILAIPOST 

1.800 1.373 .355 1.040 2.560 5.077 14 .000 

 

 

Ranks 

 JENIS KUNYIT N Mean Rank Sum of Ranks 
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NILAI POST Kunyit Kuning 15 16.00 240.00 

Kunyit Putih 15 15.00 225.00 

Total 30   

 

 

Test Statisticsa 

 NILAI POST 

Mann-Whitney U 105.000 

Wilcoxon W 225.000 

Z -.316 

Asymp. Sig. (2-tailed) .752 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .775b 

a. Grouping Variable: JENIS KUNYIT 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran  10. Surat Pre Penelitian Dari Dinkes 
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Lampiran  11. Surat Pengantar Izin Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran  12. Surat Rekomendasi Dari Kesbangpol 
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Lampiran  14. Surat Izin Penelitian Dari Puskesmas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  15. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 16. Lembar Bimbingan 
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